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Abstrak
 

Laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) adalah laki-laki yangterlibat dalam hubungan

seksual dengan laki-laki lain. LSL dilaporkan melakukanseks komersial yang mana diketahui memiliki

risiko tinggi terhadap HIV danInfeksi Menular Seks (IMS). Seks komersial merupakan perilaku yang

berisikokarena pada perilaku ini kedua pihak baik yang membayar dan menerima bayaranberganti-ganti

pasangan tidak tetap, memiliki banyak pasangan seks danmelakukan seks yang tidak aman. Prevalensi seks

komersial yang meningkat padaLSL diduga sebagai salah satu penyebab tingginya kejadian HIV/IMS.

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui hubungan seks komersial dengan kejadianHIV/IMS di Yogyakarta

dan Makassar. Penelitian ini menggunakan desainpotong-lintang dengan jumlah responden 170 LSL di

Yogyakarta dan 240 LSL diMakassar yang direkrut oleh Kementerian Kesehatan pada Survei

TerpaduBiologis dan Perilaku tahun 2013 dengan metode pengambilan samplingResponden Driven

Sampling. LSL yang melakukan seks komersial di Yogyakartadan Makassar sebesar 30.3% dan 54.8%

dengan kejadian HIV/IMS 56.6% diYogyakarta dan 5.06% di Makassar. LSL yang melakukan seks

komersial diYogyakarta memiliki kemungkinan 11 kali lebih tinggi (95%CI 0.8-140.5) untukmengalami

HIV/IMS dibandingkan LSL yang non komersial sedangkan hasil diMakassar tidak dapat disimpulkan

karena jumlah kejadian HIV/IMS positif diMakassar sangat kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seks

komersialmerupakan faktor risiko kejadian HIV/IMS dan menjadi penyebab tingginyakejadian HIV/IMS di

Yogyakarta. <br />Kata kunci: Seks komersial, HIV, LSL,IMS<hr /><em> Men who have sex with men

(MSM) are men who engage in sexual relations withother men. MSM reported commercial sex are known to

be at higher risk for HIVand Sexually Transmitted Infections (STIs). Commersial sex is risky

behaviorbecause this behavior MSM who paid and get paid having casual partners, mutiplesex partners and

unprotected sex. The prevalence of commercial sex increased inMSM were suspected as one of the reason

for the increased of incidence ofHIV/STIs. This study aims to determine the commercial sex with the

incidence ofHIV/STIs in Yogyakarata and Makassar. A cross-sectional study conduct among170 MSM in

Yogyakarta and 240 MSM in Makassar recruited by the Ministry ofHealth on Integrated Biological and

Behavioral Survey in 2013 with RespondentDriven Sampling. Commercial sex among MSM in Yogyakarta

and Makassar was30.3% and 54.8% with the incidence of HIV/STI 56.6% in Yogyakarta and 5:06%in

Makassar. Commercial sex among MSM are 11 times more likely to beinfected HIV/STI (95% CI 0.8-

140.5) than noncommercial sex whereas the resultin Makassar are inconclusive because the incidence of

HIV/STIs positive inMakassar very low. The study showed that commercial sex is a risk factor for

theincidence of HIV/STIs and the cause of the high incidence of HIV/STIs inYogyakarta. <br />Keywords:

Commersial sex, HIV, MSM, STIs</em>
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